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HUBUNGAN ANTARA KOMUNIKASI INTERPERSONAL (ORANGTUA 

DAN ANAK) DENG AN KEPERCA Y AAN DIRI PADA 

REMAJA DI SMA UISU MEDAN 

Oleh: 
Juni Putri Sari Siagian 

11.860.0135 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan komunikasi orang tua 
dengan kepercayaan diri pada remaja di SMA UISU MEDAN. Dengan asumsi bahwa 
semakin baik komunikasi interpersonal orang tua maka semakin tinggi kepercayaan 
diri remaja. Begitu pula sebaliknya semakin buruk komunikasi interpersonal orangtua 
maka semakin rendah kepercayaan diri remaja. Subjek penelitian adalah siswa/i SMA 
UISU MEDAN yang berjumlah 56 siswa. Teknik pengambilan sampel adalah 
random sampling . Alat ukur yang digunakan skala likert pada komunikasi 
interpersonal orang tua terdiri dari 35 aitem (a= 0,927) dan skala guttman pada • 
kepercayaan diri yang terdiri dari 40 aitem (a= 0,964). Analisis data menggunakan 
teknik Product Moment. Berdasarkan analis data, diperoleh bahwa hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini dinyatakan diterima, yaitu ada hubungan positif antara 
komunikasi interpersonal orang tua dengan kepercayaan diri. Artinya semakin baik 
komunikasi interpersonal orang tua maka semakin tinggi kepercayaan diri remaja. 
Hal ini dibuktikan melalui perhitungan analisis r Product Moment dengan nilai 
koefisien (rxy) = 0,512 dan koefisien determinan (R 2

) = 0,262 dengan p=0,000 < 
0,050. Koefisien determinan (R 2 )= 0,262 menunjukkan bahwa kepercayaan diri 
dibentuk oleh komunikasi interpersonal orang tua sebesar 26,2%. Selanjutnya dilihat 
siswa SMA UISU Medan memiliki komunikasi interpersonal orang tua dengan 
kepercayaan diri yang tinggi. Sebab pada komunikasi interpersonal orang tua dapat 
dilihat nilai empiriknya 119,45 lebih besar dari pada nilai rata-rata hipotetiknya, 
yakni 90. Demikian pula halnya dengan kepercayaan diri , nilai empirik 33,82 lebih 
kecil dari pada nilai rata-rata hipotetiknya yakni 40. 

Kata kunci : Komunikasi interpersonal orangtua, kepercayaan diri 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Remaja merupakan sosok yang penuh dengan dinarnika. Banyak remaja yang 

berkeinginan menunjukkan jati dirinya terhadap orang lain. Hal ini diketahui bahwa 

secara fisik mereka bukan anak-anak lagi . Namun demikian mereka belum bisa 

dikatakan orang dewasa. Oleh karena itu, banyak ha! yang terkadang dituntut oleh 

seorang remaja untuk bersikap lebih dewasa ha! ini di ungkap oleh Ali (2011) ditinjau 

dari segi fisiknya, mereka sudah bukan anak-anak lagi rnelainkan sudah seperti orang ~ 

dewasa, tetapi jika mereka diperlakukan sebagai orang dewasa, ternyata belurn 

rnenunjukkan sifat dewasa. 

Remaja disebut juga dengan istilah adolescence (tumbuh menjadi dewasa). 

Menurut Hurlock (Ali, 2011) pada masa remaja awal terdapat gejala yang disebut 

gejala "negative phase " istilah "phase" menunjukkan priode yang berlangsung 

singkat. "negative " berarti bahwa individu mengarnbil sikap "anti" terhadap 

kehidupan atau kehilangan sifat-sifat baik yang sebelumnya sudah berkembang. 

Gejala ini banyak terjadi pada remaja, diantaranya keinginan untuk sendiri, berkurang 

kemampuan untuk bekerja, kegelisahan, kepekaan perasaan, pertentangan sosial dan 

rasa kurang percaya diri (lack of self confidance). Sebagaimana diketahui bahwa 

1 
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2 

seseorang akan mampu dan berani menunjukkan eksistensinya apabila ia memiliki 

rasa percaya diri yang baik. 

Lauster (Gufron, 2010) menyatakan bahwa kepercayaan diri merupakan salah 

satu aspek kepribadian yang berupa keyakinan akan kemampuan diri seseorang 

sehingga tidak terpengaruh oleh orang lain dan dapat bertindak sesuai kehendak, 

optimis, cukup toleran dan bertanggungjawab. Lauster (Gufron, 2010) menambahkan 

bahwa kepercayaan diri berhubungan dengan kemampuan melakukan sesuatu yang 

baik. Menurut Hakim (2005) pengertian kepercayaan diri secara sederhana bisa 

dikatakan sebagai suatu keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang 

dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai 

berbagai tujuan. 

Kinney (Rajab, 2006) menyatakan bahwa kepercayaan diri merupakan modal 

utama bagi seseorang guna menjadikan dan mengembangkan potensi dirinya, dengan 

rasa percaya diri yang memadai seseorang akan mudah menyesuaikan diri terhadap 

lingkungan yang baru, mempunyai pegangan hidup yang kuat dan mampu 

mengembangkan potensinya. Seseorang yang mempunyai kepercayaan diri akan 

sanggup bekerja keras guna mencapai kemajuan serta penuh keyakinan terhadap 

peran yang dijalaninya, dengan demikian orang yang mempunyai kepercayaan diri 

cenderung lebih muda meraih keberhasilan. 
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Lauster (Gufron, 2010) juga menegaskan ciri-ciri orang yang memiliki 

kepercayaan diri yaitu, tidak mementingkan diri sendiri, cukup toleran, ambisius, 

tidak perlu dukungan orang lain, tidak berlebihan, selalu optimis, mau bekerja secara 

efektif, dan bertanggung jawab atas kerjaannya. Setiap orang pemah mengalami 

krisis kepercayaan diri dalam rentang kehidupannya, sejak masih anak-anak hingga 

dewasa, bahkan sampai usia lanjut. Sudah tentu hilangnya rasa kepercayaan diri 

menjadi sesuatu yang amat mengganggu, terlebih ketika dihadapkan pada tantangan 

ataupun situasi baru (Ubaedy, 2011). 

Sementara itu rasa percaya diri tidak tumbuh dan berkembang dengan 

sendirinya atau percaya diri tidak dibawa dari sejak lahir. Rasa percaya diri tumbuh 

dan berkembang sejalan dengan perkembangan individu itu sendiri. Dimana 

sepanjang rentan kehidupan yang dilalui individu berinteraksi dengan orang lain 

(Hurlock, 1999). 

Kepercayaan diri tidak dapat diproses secara instan, melainkan melalui proses 

yang berlangsung dari sejak dini, dan dalam kehidupan bersamaan dengan orang tua. 

Meskipun banyak faktor yang mempengaruhi kepada seseorang, namun faktor pola 

asuh dan interaksi di usia dini merupakan faktor yang amat mendasar bagi 

pembentukan kepercayaan diri (Ubaedy, 2011). 

Pada fenomena yang terjadi di SMA UISU Medan terlihat banyak remaja 

yang kurang percaya diri. Yang disebabkan karena pada masa remaja banyak 
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mengalami perubahan diantaranya fisik, seksual , psikologis maupun perubahan 

sosial. Hal ini didukung dengan hasil wawancara pada guru-guru yang ada di SMA 

UISU pada tanggal 18 Oktober 2014 yang mengatakan bahwa siswa kurang mampu 

tampil didepan umum, seperti mengemukakan pendapatnya di depan kelas. 

Sedangkan jika siswa disuruh untuk mengemukakan pendapatnya didalam sebuah 

tulisan mereka mampu melakukannya. Hal ini juga di pertegas oleh siswa/i SMA 

UISU MEDAN bahwa mereka merasa tidak percaya diri ketika tampil didepan umum 

beberapa siswa mengalami keringat dingin dan mengalami kesulitan berbicara dalam 

mengungkapkan pendapatnya. 

Sumber kepercayaan diri ada dua, yaitu internal dan eksternal. Sumber 

internal, beraiti kepercayaan diri itu berasal dari diri , dan sumber internal dapat 

dipengaruhi oleh dorongan dari luar pula. Sedangkan sumber eksternal adalah 

lingkungan. Orang yang memiliki kepercayaan diri yang kuat, akan memancarkan 

keyakinan diri. Orang percaya diri juga akan menghargai orang lain. Karena ia 

percaya bahwa orang lain memiliki kemampuan seperti dirinya juga. Ia juga tidak 

mudah menyalahkan orang lain karena percaya bahwa orang lain mempunyai nilai 

positif (Tampubolon, 2011 ). 

Pembentukan rasa percaya diri tidak lepas dari keluarga. Orang tua sebagai 

pemimpin di dalam keluarga. Dalam hal ini orang tua merupakan sebuah lingkungan 

ang paling awal untuk membantu remaja mendapat rasa aman, dan diterima. 

ehingga akan berdampak positif dalam perkembangan jiwa remaja. Keluarga 
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rnerupakan tern.pat atau lingkungan yang paling dekat dengan kehidupan rernaja. , 

sehingga rernaja mampu berupaya untuk terbuka dalam menghadapi masalah. Para 

ahli yang berkecimpung dalam dunia psikologi remaja, pada umumnya sependapat 

apabila orang tua yang paling baik menjadi pendidik sekaligus pembimbing bagi 

anak. 

Komunikasi antara anak dan orang tua menggunakan komunikasi 

interpersonal. Menurut R. Wayne Pace (Rahmat, 2001) komunikasi interpersonal 

adalah suatu proses komunikasi yang berlangsung secara tatap muka yang dilakukan 

antara dua orang atau lebih baik secara terorganisasi maupun pola kermunan orang. 

Pengertian komunikasi interpersonal menurut Wexley (Jenni , 2009) adalah 

merupakan alat yang ampuh untuk memengaruhi orang lain serta efektif untuk 

mengubah sikap, pendapat dan perilaku seseorang karena sifatnya dialog yang berupa 

percakapan. Komunikasi interpersonal ini adalah komunikasi yang hanya dua orang, 

seperti suami istri, guru-murid, orang tua dan anaknya, dua sahabat dekat, dll 

(Mulyana, 2005). 

Dengan adanya komunikasi orang tua dengan anak akan mampu membantu 

orang tua dengan remaja, dalam menghadapi masalah. Permasalahan yang muncul 

dalarn diri remaja dapat juga dipengaruhi oleh kurangnya komunikasi dengan orang 

tua. Untuk menghindari hat ini maka sebaiknya perlu adanya komunikasi antara 

orang tua dan anak. Degan komunikasi tersebut diharapkan muncul keterbukaan, dan 

rasa percaya dalam menghadapi permasalahan. Orang tua lebih terbuka diam 
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memberi pengarahan, informasi, dan memberikan kesempatan pada anak agar mau 

menceritakan tentang keadaan diri anak. Orang tua juga harus berusaha menunjukkan 

empati dan perhatian terhadap kesulitan remaja dan adanya respon yang baik terhadap 

permasalahan yang membutuhkan pengertian dan dukungan dari pihak orang dewasa, 

khususnya keluarga. Dengan adanya komunikasi yang baik antara orang tua dan anak 

dalam menghadapi permasalahan remaja khususnya masalah percaya diri maka 

diharapkan remaja mampu mengatasi rasa kurang percaya diri. 

Berdasarkan fenomena diatas maka, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai "Hubungan Antara Komunikasi interpersonal Orang Tua dengan 

Kepercayaan Diri Pada Remaja". 

B. ldentifikasi Masalah 

Rasa percaya diri adalah suatu keyakinan seseorang terhadap segala aspek 

keiebihan yang dimiiikinya dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu 

untuk bisa mencapai berbagai tujuan dalam hidupnya. Pada remaja rasa percaya diri 

merupakan hal yang sulit didapati karena pada masa remaja banyak terjadi 

perubahan-perubahan fisik. Perubahan-perubahan fisik yang terjadi pada remaja 

tersebut merupakan hal yang menjadi keprihatinan pada remaja karena pengaruh 

t rhadap kepercayaan diri dan kehidupan sosial remaja tersebut. 

Dalam hal ini remaja memerlukan keluarga untuk membangun kepercayaan 

1.n pada remaja tersebut. Peran keluarga yang dibutuhkan dalam hat ini adalah 
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komunikasi. Komunikasi orang tua adalah suatu proses hubungan antara orang tua ( 

ibu dan ayah) dan anak yang merupakan jalinan yang mampu member rasa aman bagi 

anak melalui suatu hubungan yang memungkinkan keduanya untuk saling 

berkomunikasi sehingga adanya keterbukaan dalam menghadapi dan memecahkan 

masalah. Oleh karena itu hubungan yang terjalin dapat menimbulkan kesenangan, 

yang berpengaruh pada hubungan yang lebih baik. 

Berdasarkan penjelasan pembahasan yang telah dijelaskan di atas, maka 

penulis mengambil satu faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri pada remaja 

yaitu komunikasi interpersonal keluarga, yang kemudian komunikasi interpersonal 

keluarga menjadi variabel bebas pada penelitian ini. 

C. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, penulis akan membatasi masalah yang akan diteliti agar 

peneliti menjadi lebih terfokus dan dapat menjawab permasalahan penelitian dengan 

lebih efektif dan efisien. Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu memahami 

sejauh mana hubungan komunikasi interpersonal (orang tua dan anak) dengan 

kepercayaan diri pada remaja di SMA UISU. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalah adalah: 

Apakah acia hubungan komunikasi interpersonai (orang tua dan anak) dengan 

kepercayaan diri pada remaja? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang ada di latar belakang masalah maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan komunikasi (orang tua dan 

anak) dengan kepercayaan diri pada remaja. 

F. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan pada dunia ilmu 

pengetahuan, khususnya pada bidang psikologi perkembangan tentang hubungan 

antara komunikasi (orang tua dan anak) dengan rasa percaya diri remaja. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu berkomunikasi yang baik antara orang 

tua dan anak dengan tujuan umuk meningkatkan kepercayaan diri pada remaja, dan 

agar para pembaca mengetahui bahwa untuk meningkat. 
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1. Pengertian Remaja 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Remaja 

Remaja merupakan peralihan antara masa kehidupan anak-anak dan masa 

kehidupan orang dewasa. Menurut Ali (2011) ditinjau dari segi fisiknya, mereka 

sudah bukan anak-anak lagi melainkan sudah seperti orang dewasa, tetapi jika mereka 

diperlakukan sebagai orang dewasa, ternyata belum menunjukkan sifat dewasa. 

Remaja disebut juga dengan istilah adolescence (tumbuh menjadi dewasa). 

Menurut Hurlock(Ali, 2011) pada masa pubertas atau masa remaja awal terdapat 

gejala yang disebut gejala "negative phase" istilah "phase" menunjukkan priode 

yang berlangsung singkat. "negative " berarti bahwa individu mengambil sikap "anti" 

terhadap kehidupan atau kehilangan sifat-sifat baik yang sebelumnya sudah 

berkembang. Gejala ini banyak terjadi pada remaja, diantaranya keinginan untuk 

sendiri , berkurang kemampuan untuk bekerja, kegelisahan, kepekaan perasaan, 

pertentangan sosial dan rasa kurang percaya diri (lack of self conjidance ). 

Masa remaja (Adolescence) dimulai kira-kira antara usia 10-13 tahun dan 

berakhir kira-kira anatara usia 18-22 tahun (Santrock, 2005). Menurut Hurlock 

(Sobur, 2005) masa remaja adalah masa transisi dari anak menuju dewasa, yaitu usia 

11-21 tahun. 

9 
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Piaget (Hurlock, 1999) mengemukakan pendapatnya tentang masa remaJa 

secara psikologis, masa remaja adalah usia dimana individu berintegrasi dengan 

masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak merasa di bawah tingkat orang-orang 

yang lebih tua melainkan berada dalam tingkat yang sama, sekurang-kurangnya 

dalam masalah hak integrasi dalam masyarakat (dewasa) mempunyai aspek efektif, 

kurang lebih berhubungan dengan masa puber, termasuk juga perubahan intelektual 

yang mencolok. 

Meninjau uraian dari para peneliti diatas maka dapat disimpulkan dalam 2 

penggambaran remaja yaitu: masa remaja awal yang dimulai kira-kira pada usia 10-

13 tahun dan masa remaja akhir yang dimulai kira-kira pada usia 18-22 tahun. 

2. Aspek Perkembangan Remaja 

Perkembangan pada remaja merupakan proses untuk mencapai kemasakan 

daiam berbagai aspek sampai tercapainya tingkat kedewasaan. Proses ini adaiah 

sebuah proses yang memperlihatkan hubungan erat antara perkembangan aspek fisik 

dengan psikis pada remaja. Menurut Ali (2005) ada beberapa perkembangan secara 

fi sik dan psikis yang terjadi pada masa ini, seperti: 

a. Perkembangan fisik 

Perubahan tubuh atau perkembangan fisik remaja ini disertai dengan 

perkembangan bertahap dari karakteristik seksuai primer dan katakteristik seksuai 

ekunder. Karakteristik seksual primer mencakup perkembangan organ-organ 
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reproduksi, sedangkan karakteristik seksual sekunder mencakup perubahan dalam 

bentuk tubuh sesuai dengan jenis kelamin misalnya, pada remaja putri ditandai 

dengan menarche (menstruasi pertama), tumbuhnya rambut-rambut pubis, 

pembesaran buah dada, pinggul, sedangkan pada remaja putra mengalami pollution 

(mimpi basah pertama), pembesaran suara, tumbuh rambut-rambut pubis, tumbuh 

rambut pada bagian tertentu seperti di dada, kaki, kumis, dan sebagainya (Santrock, 

2005). 

b. Perkembangan kepribadian 

Ketika memasuki masa pubertas, setiap anak telah menyukai sistem 

keprlbadian yang merupakan pembemukan dari perkembangan selama ini. Di iuar 

sistem kepribadian anak seperti perkembangan ilmu pengetahuan dan informasi, 

pengaruh media massa, keluarga, sekolah, teman sebaya, budaya, agama, nilai dan 

norma masyarakat tidak dpat diabaikan dalam proses pembentukan kepribadian 

tersebut. Pada masa remaja, seringkali berbagai faktor penunjang ini dapat saling 

mendukung dan dapat saling berbenturan nilai, yang akhirnya mengakibatkan 

kepribadian remaja menjadi labil serta sangat membutuhkan dukungan atau 

enguatan dari luar dirinya. 

c. Perkembangan emosi 

Chaplin (Ali, 2005) dalam Dictionary of psychology mendefinisikan emosi 

agai suaru keadaan yang terangsang dari organisme mencakup perubahan-
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perubahan yang disadari, yang mendalam sifatnya dari perubahan perilaku.Chaplin 

(Ali, 2005) membedakan emosi dengan perasaan adalah pengalaman disadari yang 

diaktifkan baik oleh perangsang eksternal maupun oleh bermacam-macam keadaan 

jasmaniah.Dari penjelasan diatas, diketahui bahwasanya perasaan termasuk ke dalam 

emosi atau menjadi bagian emosi. 

Menurut Goleman (Ali, 2005) sesungguhnya ada ratusan emosi bersama 

dengan variasi, campuran, mutasi, dan nuansanya sesungguhnya makna yang 

dikandung lebih banyak, lebih kompleks, dan lebih halus dari pada kata dan definisi 

yang digunakan untuk menjelaskan emosi.Emosi remaja cenderung berkobar-kobar, 

namun mengendalikan dirinya belum sempurna, remaja juga sering mengalami 

perasaan tidak aman, tidak tenang, serta khawatir kesepian. 

d. Perkembangan interaksi sosial 

Homas (Ali , 2005) mendefinisikan interaksi sebagai suatu kejadian ketika 

atu aktivitas atau sentiment yang dilakukan oleh seseorang terhadap individu lain 

eri ganjaran (reward) atau hukuman (punishment) dengan menggunakan suatu 

i itas atau sentiment yang dilakukan oleh individu lain yang menjadi 

angannya. Jadi, konsep yang dikemukakan oleh Homas mengandung pengertian 

'lr'Va suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu interaksi 

~ pakan suatu stimulus bagi tindakan yang menjadi pasangannya. Interaksi sosial 
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remaja sangat berhubungan erat dengan peer group-nya, dimana ia merupakan faktor 

yang mempengaruhi terjadinya konformitas pada remaja. 

e. Perkembangan moral remaja 

Perkembangan moral seseorang dipengaruhi oleh lingkungannya dimana ia 

memperoleh nilai-nilai moral dari lingkungan dan orang tuanya tersebut. Dia belajar 

untuk mengenal nilai-nilai sesuai dengan nilai-nilai tersebut.Dalam mengembangkan 

moral anak, peranan orang tua sangatlah penting, terutama pada waktu anak masih 

kecil. Namun, disaat masa remaja telah tiba teman sebaya merupakan bagian yang 

tidak terpisahkan darinnya.Karena pada masa remaja, teman sebaya adalah bagian 

dari hidupnya yang merupakan contoh atau panutan bagi remaja itu sendiri. Dimana 

moralitas remaja cenderung memiliki banyak konflik yang disebabkan dari 

ketidakkonsistenan cara berfikir yang akhirnya dapat berakibatkan buruk pada proses 

penalaran sisiwa (Ali, 2005). 

Melihat penjabaran diatas, dapat disimpulkan bahwa, masa remaja merupakan 

masa transisi yang berhubungan dengan aspek perkembangan diri seorang remaja 

aik secara fisik maupun psikis, diantaranya adalah perkembangan fisik, 

rkembangan kepribadian, perkembangan emosi dan perkembangan interaksi sosial 

rta perkembangan moral remaja. 
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B. Percaya Diri 

1. Pengertian Percaya Diri 

Menurut Santrock (2005) kepercayaan diri adalah dimensi evaluatif yang 

menyelurug dari diri. Kepercayaan diri merupakan bentuk tinggi dan motivasi 

manusia. Kepercayaan diri akan menghasilkan yang terbaik dari dalam diri manusia. 

Adanya rasa percaya diri terhadap kemampuan diri sendiri menyebabkan seseorang 

akan yakin pada dirinya. Sedangkan orang yang tidak yakin dengan kemampuan yang 

ada dirinya, menyebabkan orang itu ragu dan menjadi tidak yakin bahwa ia akan 

berhasil sehingga motivasinya tidak berkembang, bahkan kehilangan motivasi. 

Kepercayaan diri merupakan milik pribadi yang sangat penting dan ikut 

menentukan kebahagian hidup seseorang. Seseorang yang tidak memiliki 

kepercayaan diri akan tumbuh menjadi individu yang tidak kreatif dan tidak 

produktif. Menurut Rini (2002) kepercayaan diri adalah sikap positif seorang individu 

yang memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif baik terhadap 

diri sendiri maupun terhadap lingkungan sekitar. 

Menurut Buss (Yanti , 2011) mengemukakan bahwa perkembangan 

kepercayaan diri diawali dengan pengenalan diri secara fisik, bagaimana seseorang 

menilai dirinya, menerima atau menolaknya. Selanjutnya hal ini akan menimbulkan 

rasa puas atau sebaliknya rasa rendah diri dan kecewa, yang akan mempengaruhi 

perkembangan mentalnya. Perkembangan konsep diri dan harga diri yang sehat akan 
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berpengaruh positif terhadap perkembangan kepercayaan diri. Menurut Hakim (2005) 

pengertian kepercayaan diri secara sederhana bisa dikatakan sebagai suatu keyakinan 

seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut 

membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan. 

Kepercayaan diri merupakan hal yang sangat penting dilakukan dalam 

tinjauan psikologi, terutama yang berkaitan dengan perkembangan pribadi seseorang. 

Kepercayaan diri adalah satu sisi yang perlu untuk diperhatikan. Lauster (Gufron, 

2010) mendefenisikan kepercayaan diri diperoleh dari pengalaman hidup. 

Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang berupa keyakinan 

akan kemampuan diri seseorang sehingga tidak terpengaruh oleh orang lain dan dapat 

bertindak sesuai kehendak, optimis, cukup toleran dan bertanggung jawab. Lauster 

(Gufron, 2010) menambahkan bahwa kepercayaan diri berhubungan dengan 

kemampuan melakukan sesuatu yang baik. 

Bandura (Yanti, 2011) rnenyatakan kepercayaan diri rnerupakan suatu 

keyakinan yang dimiliki seseorang bahwa dirinya mampu berperilaku seperti yang 

dibutuhkan untuk memperoleh hasil seperti yang diharapkan. Sementara itu Taylor 

dkk (Yanti, 2011) mengatakan bahwa orang yang memiliki kepercayaan diri memiliki 

ifat yang positf terhadap diri sendiri. 

Cox (Yanti, 2011) mengatakan bahwa kepercayaan diri secara umurn 

erupakan bagian penting dari karakteristik kepribadian seseorang yang dapat 
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memfasilitasi kehidupan seseorang. Lebih lanjut dikaitkan bahwa kepercayaan diri 

yang rendah akan memiliki pengaruh negative sehingga menimbulkan kecemasan 

yang tinggi. 

Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa pengertian percaya diri 

adalah suatu keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya 

dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai 

tujuan dalam hidupnya. 

2. Aspek-aspek Kepercayaan Diri 

Menurut Surya (2010) aspek-aspek percaya diri antara Jain: 

a. Self power control (Pengendalian kemampuan diri) 

Fungs1 ;:,eij power controi mengaiur power aiau kekuaian, <lorongan <lan 

keinginan dalam diri yang menjadi inti tingkat kesanggupan, keyakinan, 

keberanian, perasaan dan emosi dalam diri seseorang. Penggerak Seif 

power control sangat tergantung pada suasana hati seseorang. 

b. Suasana hati 

Suasana hati disini seperti senang, bahagia, cemas atau sedih. Efek senang 

dan gembira merupakan sumber energi yang mempengaruhi pembentukan 

suasana hati positif dan berdampak meningkatkan self power control, 

sehingga pematangan konsep percaya diri pun semakin baik. Sebaliknya, 

perasaan terpuruk, sedih, cemas, marah, dan kesal malah membebani hati 
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dan berdampak pada suara hati negatif yang mempengaruhi dan 

menurunkan self power control sehingga membuat orang tidak percaya 

diri. 

c. Citra fisik 

Kondisi fisik seseorang sangat mempengaruhi suasana hati maupun self 

power control seseorang. Jika penerimaan terhadap kondisi fisik 

seseorang cukup memuakan, tentu akan memberikan suasana hati yang 

menyenangkan kepada seseorang tersebut. Dampaknya pada pembentukan 

suasana hatipun positif dan mampu menggerakkan self power control, 

sehingga percaya diri yang terbentukpun positif. 

d. Citra diri 

Citra diri ini merupakan gambaran yang meliputi: 

• Nilai profil diri , seperti tingkat kecerdasan, status sosial , ekonomi 

dan peranan dalam lingkungan sosial. 

• Cita-cita ideal yang ingin dicapai dan seberapa besar pengaruh 

tokoh-tokoh ideal yang diidolakan, baik yang ada di lingkungan 

atau idola fantasi. 

• Keberanian diri (kebanggaan diri) terhadap nilai peran diri di 

l1ngk11ngan. 

Untuk meningkatkan citra diri anak, maka anak perlu kita hargai. Kita 

tingkatkan kemampuan pribadi anak, nilai peran anak dalam lingkungan 
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keluarga maupun pergaulan. Jika kemampuan anak cukup baik dan nilai 

peran anak cukup berarti, maka suasana hati anakpun semakin mantap dan 

percaya diri semakin meningkat. 

Havighurst (Sartika, 2009) mengatakan bahwa kepercayaan diri memiliki 

beberapa aspek yaitu : 

a. Aspek intelektual, yang merujuk pada kemampuan berfikir, menalar, 

memahami beberapa kondisi, situasi dan gejala-gejala masalah sebagai dasar 

usaha mengatasi masalah. 

b. Aspek sosial, berkenaan dengan kemampuan untuk berani secara aktif 

membina relasi sosial, namun tidak tergantung pada kehadiran orang lain di 

sekitarnya. 

c. Aspek emosi, menunjukkan kemampuan individu untuk mengelola serta 

mengendalikan emosi pada orang tua ataupun orang lain dengan kata lain 

harus mampu mandiri. 

d. Aspek ekonomi, menunjukkan kemandirian dalam hat mengatur ekonomi dan 

kebutuhan-kebutuhan ekonomi dan tidak lagi tergantung pada orang tua. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek kepercayaan 

.iri adalah seif power control, suasana hati, citra tisik, citra diri, aspek intelektual, 

pek sosial, aspek emosi, dan aspek ekonomi. 
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3. Karakteristik Orang Memiliki Kepercayaan Diri yang Tinggi 

Menurut Daradjat (1996), ciri-ciri individu yang memiliki kepercayaan diri 

yang tinggi adalah tidak memiliki keraguan dan perasaan rendah diri, tidak takut 

memulai suatu hubungan baru dengan orang lain, tidak suka mengkritik dan aktif 

dalam pergaulan dan pekerjaan, tidak mudah tersinggung, berani mengemukakan 

pendapat, berani bertindak, dan optimis. Menurut Anthony (Daradjat, 1996), cm 

individu yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi adalah sebagai berikut: 

a. Berfikir positif, yaitu menyadari dan rnengetahui bahwa dirinya merniliki 

kekuatan untuk mengatasi rintangan. 

b. Tidak mudah putus asa, yaitu rnarnpu menerima kelebihan dan kelemahan 

yang ada pada dirinya. 

c. Memiliki sikap mandiri , yaitu sikap tidak bergantung pada orang lain dan 

melakukan sesuatu yang berdasarkan kemampuan yang dimiliki. 

d. Mampu berkornnukasi dengan baik, adalah melakukan hubungan dengan 

orang lain melalui komunikasi. 

Lauster (Gufron, 2010) rnengemukakan ciri-ciri orang yang memiliki 

percayaan diri, yaitu tidak mementingkan diri sendiri, cukup toleran, ambisius, 

ak perlu dukungan orang lain, tidak berlebihan, selalu optirnis, mau bekerja secara 

ktif, dan bertanggung jawab atas kerjaannya. Berbagai karakteristik tentang 

· i idu yang memiliki kepercayaan diri telah banyak pula diungkap oleh para ahli. 
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Dapat disimpulakan bahwa orang yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi 

yaitu orang yang berfikir positif, tidak mudah putus asa, memiliki sikap mandiri , 

mampu berkomunikasi dengan baik, tidak mementingkan diri sendiri , tidak 

berlebihan, dan bertanggungjawab atas kerjaannya. 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Percaya Diri 

Secara formal dapat digambarkan bahwa rasa percaya diri merupakan 

gabungan dari pandangan positif terhadap diri sendiri dan rasa aman. Dikatakan 

bahwa rasa percaya diri tidak terbentuk dengan sendirinya melainkan berkaitan 

dengan seluruh kepribadian seseorang secara keseluruhan. Kepercayaan diri juga 

membutuhkan hubungan dengan orang lain disekitar lingkungannya dan semuanya 

itu mempengaruhi pertumbuhan rasa percaya diri. Ditambah pula bahwa 

sesungguhnya besar kecil kepercayaan diri tiap-tiap anggota keluarga saling 

mempengaruhi satu sama lain. Orang tua mampu memnberikan nasehat, pengarahan, 

informasi kepada remaja dalam kaitannya dengan rasa percaya diri (Loekmono, 

1983). 

Ada banyak unsur yang membentuk atau menghambat perkembangan rasa 

ercaya diri seseorang. Kebanyakan unsure tersebut berasal di norma dalam pribadi 

individu sendiri, tetapi ada juga yang berasal dari norma dan pengalaman keluarga, 

di si, kebiasaan, dan nilai-nilai yang lingkungan kelompok dimana keluarga itu 
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berasal (Loekmono, 1983). Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kepercayaan 

diri seseorang, antara lain : 

a. Konsep diri 

Konsep diri adalah semua ide, pikiran, kepercayaan dan pendirian yang 

diketehui individu tentang dirinya dan mempengaruhi individu dalam berhubungan 

dengan orang lain. Menurut Stuart dan Sudeen (Suntrock, 2005) konsep diri 

mempengaruhi kepercayaan diri seseorang. Hakim (2002) menyatakan bahwa 

langkah awal untuk menumbuhkan rasa percaya diri adalah pemahaman diri yaitu 

pemahaman terhadap kelebihan dan kekurangan terhadap diri kita. 

b. Harga diri 

Harga diri menurut Robbin Sundan Shater (Sartika, 2009) dapat diartikan 

sebagai rasa menguasai dan menghargai diri sendiri dengan berdasarkan pada hal-hal 

yang realistis dan perasaan ini biasanya akan mempengaruhi proses berfikir, 

keinginan, nilai, maupun tujuan hidupnya. Harga diri mempengaruhi kepercayaan diri 

eseorang. Cohen (Sartika, 2009) mengemukakan bahwa seseorang yang memiliki 

elf esteem atau harga diri yang tinggi cenderung lebih percaya diri dibandingkan 

rang-orang yang memiliki self esteem yang rendah. 

Maslow (Sartika, 2009) juga menyatakan bahwa dengan harga diri yang 

tinggi, seseorang akan dapat mengaktualisasikan potensi dirinya. Dan pengaktualisasi 

tensi ini, bi la positif akan meningkatkan kepercayaan diri seseorang. 
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c. Tingkat Pendidikan 

Monk (2002) menyatakan bahwa tingkat pendidikan mempunyai pengaruh 

dalam menentukan kepercayaan diri. Semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin 

banyak yang telah dipelajari individu berarti semakin mengenal diri baik kekurangan 

maupun kelebihannya sehingga mampu menentukan sendiri standar keberhasilannya. 

Hakim (2002) juga menambahkan bahwa tingkat pendidikan formal bisa 

menjadi salah satu alat utama yang bisa menentukan tinggi rendahnya status sosial 

seseorang, selain itu adanya gelar-gelar yang bisa diperoleh oleh orang yang sudah 

menamatkan pendidikan tinggi tertentu, juga turut menentukan tinggi rendahnya 

status sosial pada diri seseorang. Pandangan ini menyebabkan orang yang tidak 

mempunyai pendidikan atau gelar yang tinggi merasa rendah diri. Jika, gejala ini 

dialami setiap hari, maka rasa rendah diri bisa berkembang menjadi rasa tidak 

percaya diri. 

d. Interaksi sosial 

Interaksi sosial merupakan suatu proses dimana individu memperhatikan dan 

merespon terhadap individu lain, sehingga di balas dengan respon tertentu. Dalam 

hubungan kesehariannya, orang tua sebagai orang yang dekat dengan individu dalam 

hubungan keduanya akan muncul sating mempengaruhi atau sama lain, saling 

mengubah dan memperbaiki. 
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e. Jenis kelamin 

Jenis kelamin mempengaruhi terhadap tinggi rendahnya kepercayaan diri 

individu. Pada umumnya laki-laki menunjukkan kepercayaan diri yang lebih baik dari 

pada perempuan, sehingga perempuan biasanya menampakkan rasa kurang percaya 

diri terhadap kemampuannya. Perempuan cenderung kurang stabil untuk mewujudkan 

kemampuan dan lebih memperhatikan fisiknya sehingga banyak perempuan 

mengalami kurang percaya diri terhadap fisiknya. 

f. Keluarga 

Keluarga merupakan organisasi sosial yang paling penting dalam kelompok 

sosial, keluarga juga merupakan pusat pembentukan kemandirian manusia sebagian 

besar dari anak manusia tumbuh, berkembang dan didewasakan dalam lingkungan 

keluarga. Orang tua sebagai pemimpin dalam sebuah keluarga diharapkan dapat 

meluangkan waktunya untuk dapat berkomunikasi dengan anak-anaknya. 

Hurlock (Rajab, 2006) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepercayaan diri antara lain : 

a. Orang tua 

Orang tua mempengaruhi yang kuat untuk membina dan menumbuhkan rasa 

percaya diri, terhadap anak dan perkembangannya, orang tua tidak hanya 

mempunyai pengaruh kuat di dalam hubungan keluarga, tetapi juga pada sikap 

dan perilaku anak dalam mengembangkan kepercayaan diri di lingkungannya. 
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b. Rasa aman 

Rasa aman yang utama diperoleh dari dalam rumah dan orang-orang di 

sekelilingnya, jika rasa aman tersebut telah terbentuk maka individu akan 

melangkah keluar dan penuh percaya diri. 

c. Kesuksesan 

Kesuksesan yang diraih dengan tingkat kesulitan yang lebih besar akan 

memupuk rasa percaya diri dari pada kesuksesan yang diraih dengan usaha 

yang sedikit. 

d. Penarnpilan fisik 

Individu yang memiliki daya tarik yang rnerasakan sikap sosial yang 

menguntungkan dan hal ini akan mempengaruhi konsep diri sehingga akan 

lebih percaya. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mernpengaruhi kepercayaan diri yaitu konsep diri, harga diri, tingkat pendidikan, 

interaksi sosial, jenis kelamin, keluarga, rasa arnan, dan penampilan fisik. 

C. Komunikasi Interpersonal Keluarga 

Menurut Ucltjana (Prastyo, 2000), istilah komunikasi dalam bahasa inggris 

-C. mmunication ", yang berasal dari bahasa latin communication dan bersurnber dari 

communis yang berarti sarna disini artinya "sama makna" . Istilah komunikasi 

~ punyai banyak arti. Bagi orang awarn , rnungkin akan diartikan sebagai alat atau 
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media pengirim informasi seperti teJepon atau televisi. Sebenarnya kalau ditelusuri , 

istilah komunikasi itu berasal dari bahasa latin yaitu Communis yang berarti sama 

(Common). 

Menurut West dan Turner (2008) komunikasi adalah proses sosial dimana 

individu-individu menggunakan simbol-simbol untuk menciptakan dan 

menginterpretasikan makna dalam lingkungan mereka. Devito (20 l 0) mengatakan 

bahwa komunikasi mengacu pada tindakan oleh satu atau lebih, yang mengirim dan 

menerima pesan yang terdistrosi oleh gangguan (noise) , terjadi dalam suatu konteks 

tertentu, mempunyai pengaruh tertentu, dan ada kesempatan untuk melakukan umpan 

balik. Lingkungan komunikasi setidak-tidaknya memiliki tiga dimensi, antara lain: 

a. Fisik 

b. Sosial-psikologis 

c. Temporal 

d. Ruang atau taman dimana komunikasi berlangsung 

e. Lingkungan nyata atau berwujud (tangible) 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian komunikasi 

!ah proses sosial dimana individu-individu menggunakan simbol-simbol untuk 

n iptakan dan menginterpretasikan makna dalam lingkungan mereka. Komunikasi 

,.mgacu pada tindakan oleh satu atau lebih, yang mengirim dan menerima pesan 

0 terdistrosi oleh gangguan (noise) , terjadi dalam suatu konteks tertentu, 
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mempunyai pengaruh tertentu, dan ada kesempatan untuk melakukan umpan balik 

seperti telefon, televise, dll. 

2. Pengertian Komunikasi Interpersonal 

Menurut R. Wayne Pace (Rahmat, 2001) komunikasi interpersonal adalah 

suatu proses komunikasi yang berlangsung secara tatap muka yang dilakukan antara 

dua orang atau lebih baik secara terorganisasi maupun pola kermunan orang. 

Pengertian komunikasi interpersonal menurut Wexley (Jenni, 2009) adalah 

merupakan alat yang ampuh untuk memengaruhi orang lain serta efektif untuk 

mengubah sikap, pendapat dan perilaku seseorang karena sifatnya dialog yang berupa 

percakapan. 

Komunikasi interpersonal adalah penyampaian pesan oleh satu orang dan 

penerimaan pesan oleh orang lain atau sekelompok kecil orang, dengan berbagai 

dampaknya dan peluang untuk memberikan umpan balik segera (Devito, 2011). 

Harold (Loise, 1992) mengemukakan bahwa menurut sifatnya, komunikasi 

terpersonal dibedakan menjadi 2 yaitu: pertama, komunikasi diadik yaitu proses 

munikasi yang berlangsung antara dua orang dalam situasi tatap muka yang 

ilakukan melalui tiga bentuk yaitu percakapan, wawancara dan dialog. Kedua, 

munikasi kelompok kecil yaitu proses komunikasi yang berlansung antara tiga 

o ng atau lebih secara tatap muka dimana anggota-anggotanya saling berinteraksi. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 8/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)8/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Juni Putri Sari Siagian - Hubungan Antara Komunikasi Interpersonal...



26 

mempunyai pengaruh tertentu, dan ada kesempatan untuk melakukan umpan balik 

seperti telefon, televise, dll. 

2. Pengertian Komunikasi Interpersonal 

Menurut R. Wayne Pace (Rahmat, 2001) komunikasi interpersonal adalah 

suatu proses komunikasi yang berlangsung secara tatap muka yang dilakukan antara 

dua orang atau lebih baik secara terorganisasi maupun pola kermunan orang. 

Pengertian komunikasi interpersonal menurut Wexley (Jenni, 2009) adalah 

merupakan alat yang ampuh untuk memengaruhi orang lain serta efektif untuk 

mengubah sikap, pendapat dan perilaku seseorang karena sifatnya dialog yang berupa 

percakapan. 

Komunikasi interpersonal adalah penyampaian pesan oleh satu orang dan 

penerimaan pesan oleh orang lain atau sekelompok kecil orang, dengan berbagai 

dampaknya dan peluang untuk memberikan umpan balik segera (Devito, 2011). 

Harold (Loise, 1992) mengemukakan bahwa menurut sifatnya, komunikasi 

interpersonal dibedakan menjadi 2 yaitu: pertama, komunikasi diadik yaitu proses 

komunikasi yang berlangsung antara dua orang dalam situasi tatap muka yang 

dilakukan melalui tiga bentuk yaitu percakapan, wawancara dan dialog. Kedua, 

komunikasi kelompok kecil yaitu proses komunikasi yang berlansung antara tiga 

orang atau lebih secara tatap muka dimana anggota-anggotanya saling berinteraksi. 
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'\ 

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara orang-orang secara tatap 

muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara 

langsung, baik secara verbal maupun nonverbal. Komunikasi interpersonal ini adalah 

komunikasi yang hanya dua orang, seperti suami istri, guru-murid, orang tua dan 

anaknya, dua sahabat dekat, dll (Mulyana, 2005). 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi 

interpersonal adalah suatu proses komunikasi yang berlangsung secara tatap muka 

yang dilakukan antara dua orang atau lebih baik secara terorganisasi maupun 

kerumunan orang. Komunikasi interpersonal dibedakan menjadi 2 yaitu: pertama, 

komunikasi diadik yaitu proses komunikasi yang berlangsung antara dua orang dalam 

situasi tatap muka yang dilakukan melalui tiga bentuk yaitu percakapan, wawancara 

dan dialog. Kedua, komunikasi kelompok kecil yaitu proses komunikasi yang 

berlansung antara tiga orang atau lebih secara tatap muka dimana anggota

anggotanya sating berinteraksi. 

3. Tujuan Komunikasi Interpersonal 

Menurut West & Turner (2008) tujuan utama komunikasi interpersonal adalah 

mpengaruhi orang lain. Sebagai sebuah komunikasi tatap muka, Widjaja (2000) 

:·uan komunikasi interpersonal adalah sebagai berikut : 

a. Mengenal diri sendiri dan orang lain 

b. Mengetahui dunia luar 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 8/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)8/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Juni Putri Sari Siagian - Hubungan Antara Komunikasi Interpersonal...



28 

c. Menciptakan dan memelihara hubungan menjadi bermakna 

d. Mengubah sikap dan prilaku 

e. Bermain dan mencari hiburan 

f. Membantu orang lain 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan komunikasi 

interpersonal adalah untuk mengenal diri sendiri dan orang lain, mengetahui dunia 

luar, menciptakan dan memelihara hubungan menjadi bermakna, mengubah sikan dan 

prilaku, bermain dan mencari hiburan, serta membantu orang lain. 

4. Komunikasi Orang Tua 

Menurut Djaramah (2004) komunikasi orang tua merupakan proses yang 

berlangsung secara timbal balik dan silih berganti karena adanya sesuatu pesan yang 

ingin disampaikan, baik antara orang tua ke anak atau dari anak ke orang tua. Monica 

(2002) menyatakan bahwa komunikasi dalam keluarga adalah suatu proses hubungan 

antara orang tua yaitu ibu dan ayah se1ta anak yang merupakan jalinan yang mampu 

memberi rasa aman bagi anak melalui suatu hubungan yang memungkinkan adanya 

keterbukaan dan percaya diri dalam menghadapi masalah. 

Menurut Siahaan (Hermawan, 2007) menyatakan bahwa komunikasi orang 

tua dan anak merupakan kebutuhan vital dalam hubungan orang tua dan anak dalam 

keluarga. Hal ini diperlukan pada saat anak (remaja) ingin mengungkapkan perasaan 

atau kebutuhan isi hatinya perlu ada orang yang mendengarkan dalam suasana santai, 
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sehingga anak dapat bercerita sepuas hatinya mengenai segala hal yang dialaminya 

setiap hari. 

Seperti yang dikemukakan oleh Ginot (Hermawan, 2007) bahwa cara yang 

terbaik dalam melakukan komunikasi orang tua dengan anak harus berdasarkan sikap 

menghormati dan terampil dalam menggunakan kata-kata saat berkomunikasi pada 

anak. Hal ini mengandung arti yaitu : Pertama, saat orang tua melakukan komunikasi 

dengan anak atau tegur sapa tidak boleh melukai harga diri anak. Kedua, terlebih 

dahulu orang tua hams menunjukkan pengertian kepada anak, focus ketika 

berkomunikasi dengan anak. Syarat utama untuk menciptakan komunikasi orang tua 

adalah adanya waktu luang, sebab dengan adanya waktu bersama barulah keakraban 

dapat diciptakan diantara orang tua dengan anak didalam keluaga. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disipulkan bahwa komunikasi keluarga 

adalah proses yang berlangsung secara timbal balik dan silih berganti karena adanya 

esuatu pesan yang ingin disampaikan, baik antara orang tua ke anak atau dari anak 

ke orang tua yang mampu memberi rasa aman bagi anak melalui suatu hubungan 

_ ang memungkinkan adanya keterbukaan dan percaya diri dalam menghadapi 

asalah. 
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5. Prinsip-prinsip Dasar Membangun Komunikasi Baik 

Menumt lunandi (1994). Komunikasi yang baik, apabila si anak mengetahui 

bahwa orang tuanya tertarik, ingin terlihat dan akan membantu ketika anak 

membutuhkannya. Prinsip-prinsip dasar membangun komunikasi yang baik yaitu : 

a. Orang tua hams focus ketika anak mengajak berbicara. Ketika anak ingin 

mengajak ngobrol, maka sebaiknya orang tua menghentikan kegiatannya, 

seperti matikan televise atau berhenti membaca Koran. 

b. Orang tua hams menghindari pihak ketiga saat mengobrol dengan anak. 

Ketika sang anak mempunyai sesuatu yang penting untuk diberitahukan 

sebaiknya, orang tua tidak mengangkat telepon atau berbicara dengan orang 

lain karena anak akan merasa diasingkanjika ada pihak ketiga. 

c. Orang tua tidak boleh mempermalukan anak di depan orang lain. 

Mempermalukan anak atau membuatnya merasa canggung di depan orang 

banyak akan menimbulkan kejengkelan dan pertengkaran. 

d. Orang tua tidak boleh berbicara dengan nada tinggi terhadap anak. Berbicara 

dengan nada tinggi pada anak, akan membuat anak merasa sakit hati 

sebaiknya orang tua menumnkan nada bicaranya, sehingga dapat 

berkomunikasi dengan lembut terhadap anak. 

e. Berbicara pada anak ketika emosi mulai stabil. Jika orang tua marah terhadap 

perilaku atau sebuah kejadian yang menimpa anak, sebaiknya orang tua 

memulai percakapan ketika emosi mulai stabil atau kemarahan mereda. 
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Berdasarkan ura1an di atas maka dapat disimpulkan, prinsip-prinsip dasar 

membangun komunikasi yang baik terdiri dari, orang tua harus focus ketika anak 

mengajak berbicara, orang tua harus menghindari pihak ketiga saat bicara dengan 

anak, orang tua tidak boleh mempermalukan anak di depan orang lain, orang tua tidak 

boleh berbicara dengan nada tinggi dan ketika emosi kepada anak. 

6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Komunikasi Interpersonal Orang 

Tua 

Menurut Lunandi (1994), faktor-faktor yang mempengaruhi oramg tua adalah 

sebagai berikut : 

a. Citra diri 

Manusia belajar menciptakan citra diri melalui hubungan dengan orang lain 

dilingkungan. Melalui komunikasi dengan orang lain seseorang akan 

mengetahui apakah dirinya dibenci, dicinta, dihormati , diremehkan, dihargai 

atau direndahkan 

b. Lingkungan fisik 

Perbedaan tempat akan mempengaruhi pola komunikasi yang dilakukan cara 

untuk menyampaikan pesan, isi, informasi disesuaikan dengan tempat dimana 

komunikasi itu dilakukan karena setiap tempat mempunyai aturan, norma atau 

nilai-nilai sendiri. 
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c. Lingkungan sosial 

Penting untuk dipahami, sehingga pihak-pihak yang terlibat dalam 

komunikasi dalam keluarga memiliki kepekaan terhadap lingkungan sosial. 

Lingkungan sosial dapat berupa lingkungan masyarakat, lingkungan kerja, 

dan lingkungan keluarga. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi komunikasi keluarga adaJah citra diri, Jingkungan tisik dan 

lingkungan sosial. 

7. Aspek-aspek Komunikasi Interpersonal Orang Tua 

Devito (2011) menyatakan bahwa agar komunikasi interpersonal dalam orang 

tua berlangsung dengan efektif maka ada beberapa aspek yang harus diperhatikan, 

yaitu : 

a. Keterbukaan ( openess) ad al ah adanya keinginan untuk membuka diri dengan 

setiap orang yang mempunyai maksud berinteraksi dan adanya keinginan 

untuk membuka diri dengan orang lain. 

b. Empati (emphaty), empati menjadikan para pelaku komunikasi mempunyai 

pemahaman yang sama mengenai perasaannya masing-masing dan masing

masing pihak berusaha untuk merasakan apa yang dirasakan orang lain 

dengan cara yang sama. 
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c. Dukungan (supportness), ada banyak cara untuk mengungkapkan dukw1gan 

kepada orang lain. Dukungan yang diberikan bisa diucapkan dengan melalui 

kata-kata namun bisajuga dengan perilaku. 

d. Kepositifan (positiveness) adalah sikap positif dan menghargai. 

e. Kesamaan (equality) adanya kebersamaan antar anggota keluarga yang 

melakukan komunikasi. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek komunikasi keluarga 

adalah keterbukaan, empati, dukungan, kepositifan, dan kesamaan. 

D. Hubungan Antara Komunikasi Interpersonal (Orang Tua dan Anak) 

dengan Kepercayaan Diri Pada Remaja 

Kepercayaan diri adalah sikap positif seseorang individu yang memampukan 

dirinya untuk mengembangkan penilaian positif terhadap diri sendiri maupun 

terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya. Rasa percaya diri tidak terbentuk 

dengan sendirinya melainkan dengan seluruh kepribadian seseorang secara 

keseluruhan. Kepercayaan diri juga membutuhkan hubungan dengan orang lain di 

ekitar lingkungannya dan semuanya itu mempengaruhi pertumbuhan rasa percaya 

.iri. Ditambah pula bahwa sesungguhnya besar kecil kepercayaan diri tiap-tiap 

ggota keluarga saling mempengaruhi satu sama lain. Orang tua mampu 

mberikan nasehat, pengarahan, informasi kepada remaja dalam kaitannya dengan 

a percaya diri (Loekmono, 1983). Dengan munculnya kurang percaya diri dapat 
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menyebabkan remaja merasa minder, kurang optimis dan enggan dalam pergaulan. 

Adanya hambatan dari lingkungan serta kurang pengertian dan dukungan dari 

keluarga membawa dampak yang kurang baik bagi percaya diri anak. Anak akan 

merasa tidak didukung atau kurang percaya diri terhadap perubahannya yang terjadi 

padanya (Hakim, 2005). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri adalah keluarga. 

Keluarga merupakan organisasi sosial yang paling penting dalam kelompok sosial , 

keluarga juga merupakan pusat pembentukan kemandirian manusia sebagian besar 

dari anak manusia tumbuh, berkembang dan didewasakan dalam lingkungan 

keluarga. Orang tua sebagai pemimpin dalam sebuah keluarga diharapkan dapat 

meluangkan waktunya untuk dapat berkomunikasi dengan anak-anaknya. 

Dengan demikian dapat dilihat bahwa peran suatu komunikasi antara orang 

rua dan anak yang diwujudkan dalam perilaku komunikasi atas dasar keterbukaan, 

ra a percaya, pengertian, sikap positif serta kesamaan akan suatu pandangan positif 

maja terhadap dirinya sendiri sehingga remaja akan merasa lebih percaya diri 

rhadap keadaan dirinya, dan mampu menemukan dirinya dan menetapkan hubungan 

ngan dunia sekitar dengan dilandasi rasa percaya diri. Dengan adanya hubungan 

tarn orang tua melalui komunikasi yang terjalin diantara keduanya maka 

arapkan akan membantu orang tua dalam menghadapi memecahkan permasalahan 

ja kaitannya dengan rasa percaya diri. Oleh karena itu berdasarkan penjelasan 

maka dapat disimpulkan bahwa dengan adanya komunikasi antar orang tua, 
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remaja akan menjadi percaya diri di dalam menghadapi segala sesuatu yang ada pada 

dirinya dan mampu menjadi dirinya sendiri yang lebih baik. 

E. Kerangka Konseptual 

Interpersonal Keluarga 

keluarga (Devito, 20] 0) : 

a. Keterbukaan 

(openess) 

b. Empati (emphaty) 

c. Dukungan 

( supportness) 

d. Kepositifan 

(positiveness) 

Menurut lauster (gufron, 2010) 

"'I.' ciri-ciri individu yang memiliki 

kepercayaan diri yaitu : 

a. tidak mementingkan 

.-! : ... : .-..--.. ~ ..... -! ; ~= 
Ulll ~'""llUlll 

b. cukup to!eran 

c. amo1sws 

d. tidak perlu dukungan 

orang lain 

e. tidak berlebihan 

f. selalu optimis 

g. mau bekerja secara 

efektif 

h. bertanggung jawab atas 

kerjaannya. 
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F. Hipotesis 

Hipotesis yang penulis kemukakan dalam penelitian ini adalah ada hubungan 

antara komunikasi interpersonal (orang tua dan anak) dengan rasa percaya diri pada 

remaja. Semakin baik komunikasi interpersonal (orang tua dan anak) maka akan 

semakin tinggi rasa percaya diri pada remaja, demikian pula sebaliknya semakin 

buruk komunikasi interpersonal (orang tua dan anak), maka semakin rendah rasa 

percaya diri remaja. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Pembahasan pada metode penelitian ini akan menguraikan mengenai tipe 

peneiitian, idemifikasi variabel peneiit ian, defenisi operasionai variabei peneiitian, 

subjek penelitian, teknik pengambilan data, teknik pengumpulan data, validitas dan 

reliabilitas, serta analisis data. 

A. Tipe Penelitian 

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. 

Menurut Sugiono (2011) metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian 

berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. 

B. ldentifikasi Variabel Penelitian 

Yariabel yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : 

I. Variabel Bebas (x) : Komunikasi Interpersonal Keluarga 

L Variabd Terikat (y) 

C. Defenisi Operasional Variabel Penelitian 

I. Komunikasi Interpersonal Orang Tua 

Komunikasi interpersonal adalah suatu proses komunikasi yang berlangsung 

. ecara tatap muka yang dilakukan antara dua orang atau lebih baik secara 

erorganisasi maupun kerumunan orang. Komunikasi orang tua adalah proses yang 
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berlangsung secara timbal balik dan silih berganti karena adanya sesuatu pesan yang 

ingin disampaikan, bail< antara orang tua ke anak atau dari anak ke orang tua yang 

mampu memberi rasa aman bagi anak melalui suatu hubungan yang memungkinkan 

adanya keterbukaan dan percaya diri dalam menghadapi masalah .. Adapun aspek

aspek dari komunikasi keluarga adalah keterbukaan, empati, dukungan, kepositifan, 

dan kesamaan. 

2. Kepercayaan Diri 

Kepercayaan diri adalah suatu keyakinan seseorang terhadap segala aspek 

kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya rnerasa marnpu 

untuk bisa mencapai berbagai tujuan dalam hidupnya.. Adapun ciri-ciri dari • 

kepercayaan diri yaitu orang yang berfikir positif, tidak mudah putus asa, memiliki 

sikap mandiri, rnampu berkornunikasi dengan baik, tidak mementingkan diri sendiri, 

tidak berlebihan, dan bertanggung jawab atas kerjaannya. 

D. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Data 

I. Populasi 

Menurut Sugiono (2011) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

tas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

• itetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

P pulasi pada penelitian ini adalah siswa SMA UISU sebanyak 185 siswa/siswi yang 

rdiri dari kelas X (53 siswa), XI (61 siswa), dan XII (71 siswa). 
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2. Sampel dan Teknik Pengambilan Data 

Menurut Sugiono (2011) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi 

harus betu-betul representatif (mewakili). Menurut Arikuto (2002) sampel adalah 

wakil populasi yang diteliti. Dalam menentukan jumlah sampel Arikunto (2002), 

menjelaskan apabila subjek kurang dari 100 lebih baik di ambit semua, sehingga 

penelitian merupakan penelitian populasi. Tetapi, jika subjeknya diatas 100 orang, 

maka dapat diambil antara; 10%-15% atau 20%-25% atau lebih. Berdasarkan 

pendapat di atas, maka peneliti akan menggunakan 30% dari jumlah populasi yaitu 

sebanyak 56 siswa. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah random sampling, yaitu 

pengambilan sejumlah sampel secara acak, attinya semua individu yang ada di dalam 

populasi mendapat kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel (Idrus, 2009). 

Pengambilam sampel dalam penelitian ini secara random. Sampel yang digunakan 

adaJah siswa kelas X sebanyak 16 siswa, siswa kelas XI sebanyak 19 siswa dan siswa 

kelas XII sebanyak 21 siswa. 

Pengambilan sampel siswa kelas X, XI, dan XII menggunakan cara undian 

. aitu dengan mengambil nomor absen siswa kelas X, XI, dan XII. Setelah itu peneliti 

embuat potongan kertas yang sama besar dan kertas tersebut di isi nomor absen 

i wa tersebut, kemudian di gulung dan dimasukkan kedalam box dan di kocok. 
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Setelah itu dilak:ukan penarikan satu persatu gulugan kertas sampai memperoleh 

hingga sampel yang ditentukan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian ini dibedakan atas data komunikasi interperposal orang tua 

dan data kepercayaan diri. Kedua data ini diperoleh dengan memberikan skala 

komunikasi interpersonal orang tua dan skala kepercayaan diri untuk diisi oleh subjek 

penelitian. Menurut Idrus (2009) data diambil dengan menggunakan metode skala 

(scale) karena merupakan instrumen pengumpulan data yang bentuknya hampir sama 

dengan angket tertutup, namun alternative jawabannya merupakan perjenjangan. 

Menurut Azwar (2011), data diambil dengan menggnakan metode skala karena 

merupakan alat uk:ur psikologi yang memiliki karakter sebagai berikut: 

I. Data yang diungkap oleh skala psikologi merupakan konstruk atau konsep 

psikologi yang menggambarkan aspek kepribadian individu. 

2. Pernyataan sebagi stimulus bertuju pada indikator perilaku guna 

memancmg jawaban yang merupakan responden yang bersangkutan. 

Pernyataan yang diajukan memang dirancang untuk mengumpulkan 

sebanyak mungkin indikasi dari aspek kepribadian yang lebih abstrak. 

3. Satu skala psikologi hanya diperuntukkan guna mengungkapkan suatu 

atribut tunggal. 
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Mengacu pada karakteristik di atas maka pengambilan data baik 

mengungkapkan komunikasi interpersonal orang tua dan kepercayaan diri dilakukan 

dengan metode skala. Skala adalah berupa kemampuan pernyataan-pernyataan 

mengenai suatu objek sikap yang diharapkan akan berfungsi untuk mengungkapkan 

sikap individu atau sikap sekelompok manusia dengan cermat atau akurat banyak 

tergantung pada kelayakan pernyataan-pernyataan sikap dalam skala itu sendiri 

(Azwar, 2011). 

Skala komunikasi interpersonal keluarga dalam penelitian ini disusun 

berdasarkan aspek-aspek komunikasi interpersonal keluarga yang dikemukakan 

menurut Devito (2011) yaitu keterbukaan, empati, dukungan, dan kepositifan. Skala 

ini disusun dengan menggunakan skala Likert yang menggunakan 4 pilihan jawaban, 

yaitu: Sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. Pernyataan disusun 

dalam bentukfavourable dan unfavourable. Penilaian yang diberikan untuk jawaban 

favourable yaitu "SS (Sangat setuju)" diberi nilai 4, jawaban "S (Setuju)" diberi nilai 

3, jawaban "TS (Tidak setuju)" diberi nilai 2 dan jawaban "STS (Sangat tidak 

etuju)" diberi nilai 1. Sedangkan untuk item Unfavourable , penilaian yang diberikan 

untuk jawaban favourable yaitu "SS (Sangat setuju)" diberi nilai 1, jawaban "S 

Setuju)" diberi nilai 2, jawaban "TS (Tidak setuju)" diberi nilai 3 dan jawaban "STS 

Sangat tidak setuju)" diberi nilai 4. 

Selanjutnya skala kepercayaan diri dalam penelitian ini disusun bedasarkan 

irri-ciri yang diungkap oleh Lauster (Gufron, 2010) yaitu: tidak mementingkan diri 
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sendiri, cuk:up toleran, ambisius, tidak perlu dukungan orang lain, tidak berlebihan, 

selalu optimis, mau bekerja secara efektif, dan bertanggung jawab atas kerjaannya. 

Skala kepercayaan diri di atas, disusun menggunakan skala Likert yang menggunakan 

4 pilihan jawaban, yaitu: Sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. 

Pemyataan disusun dalam bentuk favourable dan unfavourable. Penilaian yang 

diberikan untukjawabanfavourable yaitu "SS (Sangat setuju)" diberi nilai 4, jawaban 

"S (Setuju)" diberi nilai 3, jawaban "TS (Tidak setuju)" diberi nilai 2 dan jawaban 

"STS (Sangat tidak setuju)" diberi nilai 1. Sedangkan untuk item Unfavourable, 

penilaian yang diberikan untukjawabanfavourable yaitu "SS (Sangat setuju)" diberi 

nilai l,jawaban "S (Setuju)" diberi nilai 2,jawaban "TS (Tidak setuju)" diberi nilai 3 -

danjawaban "STS (Sangat tidak setuju)" diberi nilai 4. 

F. Validitas dan Reliabilitas 

a. Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument dikatakan valid apabila dapat 

menggunakan data dari variabel yang diteliti secara tepat (Arik:unto, 2006). Teknik 

yang digunakan untuk menguji validitas alat ukur dalam penelitian ini adalah analisis 

Product Moment dari Pearson, yakni dengan mendeklamasikan antara skor yang 

diperoleh pada masing-masing item dengan skor alat ukur. Skar total ialah nilai nilai 

1ang diperoleh dari hasil penjumlahan smua skor item korelasi antara skor item 

· engan skor total haruslah signifikan berdasarkan ukuran statistic tertentu, maka 
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derajat korelasi dapat dicari dengan menggunakan koefisien dari person dengan 

menggunakan veliditas sebagai berikut: 

LXY _ (LX~(LY) 
ixy 

Keterangan : 

rxy : Koefisien korelasi antara variabel x (skor subyek tiap butir) dengan variabel 

y (total skor subyek dari keseluruhan butir) 

rxr : Jumlah dari hasil perkalian antar variabel x dengan variabel y 

IX : Jumlah skor keseluruhan butir tiap-tiap subyek variabel bebas 

IY : Jumlah skor total butir tiap-tiap subyek variabel terikat 

IX2 : Jumlah kuadrat skor X 

IY2 : Jumlah kuadrat skor Y 

N : Jumlah subyek 

b. Reliabilitas 
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Reabilitas menunujukkan pada satu pengertian bahwa sesuatu instrument 

cukup dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrument 

tersebut sudah baik. Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan. Azwar 

(2011) menyebutkan bahwa hasil pengukuran yang hasilnya dapat dipercaya. Dimana 

hasil ini dapat diperoleh apabila dilakukan beberapa kali pengukuran pada kelompok 

subjek yang relatif sama maka akan diperoleh hasil yang relative sama pula. 

Reliabilitas alat ukur yang dipakai adalah teknik Hoyt dengan rumus sebagai berikut: 

Keterangan : 

rtt : Indeks reliabilitas alat ukur 

: Bilangan konstan 

Mkt : Mean kuadrat interaksi antara item dengan subjek 

Mks : Mean kuadrat antar subyek 

Alasan digunakan teknik reliabilitas dari Hoyt adaJah : 

I. Jenis dan kontiniu 

2. Tingkat kesukara seimbang 

3. Merupakan tes kemampuan 

G. Analisis Data 
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Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

kolerasi product moment. Alasan digunakannya teknik kolerasi ini disebabkan karena 

pada penelitian ini memiliki tujuan ingin melihat hubungan antara satu variabel bebas 

(komunikasi interpersonal orang tua) dan satu variabel tergantung (kepercayaan diri). 

Formula dari teknik product moment yang dimaksud (Arikunto, 2006) adalah sebagai 

berikut: 

Keterangan : 

IXY - CIX) CIY) 
N 

rxy : Koefisien korelasi antara variabel x (skor subyek tiap butir) dengan variabel 

y (total skor subyek dari keseluruhan butir) 

IXY : Jumlah dari basil perkalian antar variabel X dengan variabel Y 

.LX : Jumlah skor keseluruhan butir tiap-tiap subyek variabel bebas 

.LY : Jumlah skor total butir tiap-tiap subyek variabel terikat 

L;X2 : Jumlah kuadrat skor X 

Y2 
: Jumlah kuadrat skor Y 

: Jumlah subyek 
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Sebelum data dianalisis dengan analisis Product Moment, maka terlebih 

dahulu dilakukan uji asumsi terhadap data penelitian yang meliputi : 

a. Uji Normalitas, yaitu untuk mengetahui apakah distribusi data penelitian 

setiap masing-masing variabel telah menyebar secara normal. 

b. Uji Linieritas, yaitu digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antara 

variabel tergantung dengan variabel bebas. 
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BABV 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil-hasil yang telah diperoleh dan melalui pembahasan yang 

.1.__ ! _ f __ !~L - - - ~- __ __ ! _ _ ...! - -- -~ J ~ _ : __ _ __ __ !! ____ L _ ! L _ ! __ -i_ _ -- ~ ' - - - - ~! ... ..:... . 
Lt::li:Ul UlUUi:lL, llli:ll\.i:l Ui:ll-'i:ll Ul:Sllll!-'Ull\.i:lll lli:ll-lli:ll :St::Ui:l!:!.i:ll Ut::lll\.UL . 

1. Terdapat hubungan positif yang signifikan anatara komunikasi interpersonal 

orang tua dengan kepercayaan diri. Hal ini dibuktikan dengan koefisien 

korelasi rxy = 0,512 berarti p = 0.000 < 0,050, yang artinya semakin baik 

komunikasi interperonal maka semakin tinggi kepercayaan diri remaja, 

sebaliknya semakin buruk komunikasi interpersonal orang tua maka semakin 

rendah kepercayaan diri remaja. Dengan demikian maka, hipotesis didalam 

penelitian ini diterima. 

2. Komunikasi interpersonal orang tua memberikan pengaruh 26,6% terhadap 

kepercayaan diri. Masih terdapat 73,4% pengaruh dari faktor lain seperti rasa 

aman, kesuksesan, dan penampilan fisik dimana faktor tersebut dalam 

penelitian ini tidak dilihat. 

3. Pada siswa SMA UISU Medan memiliki komunikasi interpersonal orang tua 

dengan kepercayaan diri yang timggi. Sebab pada komunikasi interpersonal 

orang tua dapat dilihat nilai empiriknya 119,45 lebih besar dari pada nilai rata-

66 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 8/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)8/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Juni Putri Sari Siagian - Hubungan Antara Komunikasi Interpersonal...



67 

rata hipotetiknya, yakni 90. Demikian pula halnya dengan kepercayaan diri, 

nilai empirik 33,82 lebih kecil dari pada nilai rata-rata hipotetiknya yakni 40. 

B. Saran 

Sejalan dengan hasil penelitian serta kesimpulan yang telah dibuat, maka hal

hal yang dapat disarankan adalah sebagai berikut : 

1. Saran kepada orang tua subjek 

Orang tua diharapkan mampu lebih meningkatkan komunikasi terhadap anak 

sehingga dapat membentuk kepercayaan diri pada anak. Orang tua tetap 

memperhatikan kebutuhan-kebutuhan anak di tengah kesibukannya dan orang 

tua meluangkan waktunya untuk bercerita dengan anak mengenai masalah 

yang sedang dihadapi anak. 

2. Saran kepada subjek penelitian 

Subjek diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan diri dalam dirinya karena 

rasa kurang percaya diri dapat menyebabkan remaja merasa minder, kurang 

optimis, dan enggan dalam pergaulan. Meningkatkan percayaan diri dengan 

cara meningkatkan komunikasi dengan orang tua, dan lebih bersifat terbuka 

terhadap orang tua dalam hal apapun dan berani dalam mengungkapkan 

pendapat. 

3. Saran kepada peneliti berikutnya 

Menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki berbagai kek:urangan, maka 

disarankan kepada peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian 
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yang seJems untuk mengontrol faktor-faktor lain yang diperkirakan 

mempengaruhi kepercayaan diri. Diharapkan dengan dilakukannya penelitian 

lanjutan ini dapat diperoleh hasil yang lebih lengkap. 
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